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ABSTRACT 

This study aims to develop a team service training model based on target variation 
and to evaluate its validity. This Research and Development (R&D) study used the 
Four-D Model, consisting of the Define, Design, Development, and Disseminate 
stages. Data were collected using expert-validated questionnaires, with athletes 
from the Keris Sakti Sepak Takraw Club as the subjects. The collected data were 
analyzed using a Likert scale.The findings revealed that, according to the subject-
matter experts' evaluation, the team service training model based on target variation 
achieved an average validation score of 89%, which was classified as very good. 
Furthermore, the media experts' evaluation indicated an average validation score of 
85%, also categorized as very good. These results demonstrate that the developed 
team service training model based on target variation is highly valid and suitable for 
implementation in sepak takraw training programs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model latihan servis beregu 
berbasis variasi sasaran serta menguji validitas dari model tersebut. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan 
model pengembangan yaitu Four-D Model (Define, Design, Development, 
Disseminate).  Subjek penelitian adalah atlet sepak takraw klub Keris Sakti. 
Instrumen uji validitas model latihan yang digunakan yaitu angket validasi untuk para 
ahli. Analisis data menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan 
penilaian ahli materi terkait model latihan servis beregu berbasis variasi sasaran 
secara keseluruhan memiliki rata-rata jumlah presentase 89% dengan kategori 
kulatitas sangat baik. Berikutnya, berdasarkan penilaian ahli media, model latihan 
servis beregu berbasis variasi sasaran secara keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 
presentase 85% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, model latihan 
servis beregu berbasis variasi sasaran layak idterapkan dalam proses latihan. 

 

Kata Kunci: Servis, Beregu, Variasi Sasaran, Sepak Takraw 
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A. Pendahuluan 
Permainan sepaktakraw 

adalah permainan yang menampilkan 

gerakan-gerakan demonstratif 

sehingga cukup menarik bagi para 

pemain maupun penonton. Menurut 

Yogi Saputra (2019) dalam (Ariyanto 

& Antoni, 2023) menyatakan bahwa 

“sepaktakraw merupakan suatu 

permainan yang mengunakan bola 

(takraw) yang terbuat dari rotan 

dimainkan diatas lapaangan yang 

berukuran 13,40 m,dan lebar 6,10 m”. 

Pertandingan sepaktakraw terdiri dari 

beragam nomor seperti: dari tim 

beregu, tim double event, beregu 

(inter regu), double event, quadrant. 

Nomor beregu sangat bergengsi di 

kanca nasional maupun di 

internasional karena berbeda dengan 

nomor double event dan quadrant 

event dari segi jumlah pemain 

maupun tata cara pelaksanaan sepak 

mula ( servis ). Pemain beregu 

berjumlah 6 ( lima ) orang yang terdiri 

dari 3 ( tiga ) orang pemain inti dan 2 ( 

dua ) orang pemain cadangan. 

Pemain beregu berjumlah 5 ( lima ) 

orang yang terdiri dari 3 ( tiga ) orang 

pemain inti dan 2 ( dua ) orang pemain 

cadangan. Tata cara pelaksanaan 

sepak mula ( servis ) dalam 

permainan beregu dilakukan di dalam 

lingkaran tekong dengan ketentuan 

saat kaki memukul bola, kaki tumpuan 

tidak boleh keluar dari garis lingkaran.  

Menurut Diki Ismanto (2019:17) 

servis merupakan gerakan yang 

dilakukan pada awal pertandingan. 

Servis dilakukan oleh pemain yang 

disebut tekong. Servis yang baik 

memungkinkan tim memperoleh point. 

Tata cara pelaksanaan sepak mula ( 

servis ) dalam permainan beregu 

dilakukan di dalam lingkaran tekong. 

Menurut Yogi (2017:4) Melakukan 

servis dengan baik harus melalui 

latihan yang disiplin dan terpogram 

agar mendapatkan hasil servis yang 

maksimal. Tujuan dari servis itu 

hendaklah diarahkan pada perusak 

permainan atau pertahanan lawan 

sehingga bisa mengatur serangan-

serangan yang baik dan 

menyebabkan pihak lawan kacau 

balau. Untuk itu servis hendaklah 

dibuat dengan berbagai cara agar 

dapat memporak-porandakan atau 

mengecoh lawan terutama tentang 

sasaran servis yang baik, yakni 

tempat-tempat di mana permainannya 

lemah dan sukar menerima servis.  

Berdasarkan observasi awal 

saat proses latihan, terlihat 

kemampuan servis pada atlet sepak 

takraw masih kurang baik dan 
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maksimal, dimana peletakan bola 

yang diarahkan oleh pelatih hanya 

sebatas masuk saja tanpa 

menargetkan sasaran bola harus 

diarahkan ke area yang mana. 

Seorang tekong hanya diminta untuk 

memukul bola servis hingga 

menyebrang net tanpa memikirkan 

bola tersebut harus ditempatkan di 

area lapangan lawan yang berpeluang 

untuk mematikan bola. Selain itu, 

kecepatan ayunan kaki saat memukul 

bola masih kurang yang 

menyebabkan impact kaki dengan 

bola tidak tepat, sehingga 

menyebabkan bola servis yang 

dihasilkan masih sering tidak melewati 

net dan bahkan keluar dari lapangan 

lawan (out ball). Jika hal ini terus 

dibiasakan dilakukan saat latihan 

maka akan berdampak pada performa 

atlet saat pertandingan nanti, dimana 

bola servis yang dihasilkan dapat 

dengan mudah diantisipasi lawan, 

sulit memgecoh pertahanan lawan, 

serta dapat memberi peluang besar 

bagi lawan dalam memperoleh poin. 

Hal tersebut di atas didukung oleh 

hasil wawancara dengan pelatih yang 

menyebutkan bahwa model latihan 

yang diberikan kepada atlet masih 

menggunakan metode drill yang 

sangat dasar. Akibatnya, 

perkembangan keterampilan masing-

masing atlet belum mengalami 

peningkatan yang signifikan.  

Dari permasalahan di atas, 

perlu adanya perbaikan model latihan 

yakni model latihan servis regu 

berbasis variasi sasaran untuk 

memperbaiki kemampuan servis regu 

atlet sepak takraw di Gorontalo agar 

dapat meningkatkan performa saat 

pertandingan sehingga memiliki 

peluang besar dalam memenangkan 

pertandingan. Adapun variasi model 

latihan yang ditawarkan untuk menjadi 

solusi dari permasalahan tersebut 

terdapat 9 variasi model latihan yaitu 
model latihan servis individual yang 

dapat meningkatkan konsistensi 

servis, model latihan servis 

berpasangan yang juga dapat 

meningkatkan kualitas servis dalam 

situasi yang lebih mendekati kondisi 

pertandingan , dan model latihan 

servis menggunakan kick pad yang 

dapat meningkatkan kecepatan 

ayunan kaki saat servis. Masing-

masing model memiliki 3 sasaran 

penempatan bola yaitu di kaki kanan 

smesher, depan net, dan kaki kiri 

feeder.  

 
 
 
 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

167 
 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Reasearch and Devolopmen). Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah 4-D Model (Define, Design, 

Development, Disseminate). Subyek 

dalam penelitian ini adalah atlet sepak 

takraw klub Keris Sakti. Berikutnya, 

instrumen yang digunakan dalam 

pengambilan data yaitu dengan 

menggunakan angket validasi. Teknik 

Analisis data menggunakan skala 

Likert. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Hasil penelitian menunjukkan 

penilaian ahli materi terkait model 

latihan servis beregu berbasis variasi 

sasaran secara keseluruhan memiliki 

rata-rata jumlah presentase 89% 

dengan kategori kulatitas sangat baik. 

Berikutnya, berdasarkan penilaian ahli 

media, model latihan servis beregu 

berbasis variasi sasaran secara 

keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 

presentase 85% dengan kategori 

sangat baik. Dengan demikian, model 

latihan servis beregu berbasis variasi 

sasaran layak idterapkan dalam 

proses latihan 

 Produk model latihan yang 

dihasilkan bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi servis untuk 

atlet sepak takraw di klub Keris Sakti. 

Model ini juga di sediakan buku 

panduan terkait prosedur 

pelaksanaan model latihan tersebut. 

Model latihan ini dikembangkan untuk 

menyediakan variasi latihan yang 

menarik dan tidak monoton, 

membantu pelatih dalam proses 

penerapan program latihan servis 

yang terstruktur serta meningkatkan 

kualitas performa atlet sepak takraw 

khususnya pada akurasi servis yang 

diberikan saat bertanding. 

 Model latihan ini dirancang 

berdasarkan masukan dan saran dari 

orang-orang yang sudah ahli dalam 

bidang sepak takraw sehingga 

menghasilkan model latihan servis 

beregu dengan variasi sasaran yang 

dapat membantu meningkatkan 

akurasi servis atlet sepak takraw. 

Model latihan yang dikembangkan 

dibuat dengan variasi sasaran agar 

seorang tekong mampu dengan 

mudah menempatkan bola servis ke 

area lawan yang memiliki peluang 

tidak dapat diantisipasi dengan baik. 

 Kevalidan model latihan servis 

beregu dengan variasi sasaran dalam 

meningkatkan akurasi servis telah 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media untuk menilai validitas model 
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latihan tersebut. Para ahli yang 

ditunjuk menjadi validator yaitu 2 ahli 

materi yang merupakan pelatih dan 

dosen cabang olahraga sepak takraw, 

berikutnya 1 orang ahli media yang 

merupakan seorang dosen yang 

sudah banyak menciptakan buku 

panduan. 

 
D. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, penilaian ahli 

materi terkait model latihan servis 

beregu berbasis variasi sasaran 

secara keseluruhan memiliki rata-rata 

jumlah presentase 89% dengan 

kategori kulatitas sangat baik. 

Berikutnya, berdasarkan penilaian ahli 

media, model latihan servis beregu 

berbasis variasi sasaran secara 

keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 

presentase 85% dengan kategori 

sangat baik. dengan aspek penilaian 

ahli dengan kategori sangat baik, 

Model latihan ini membantu pelatih 

dalam proses penerapan program 

latihan servis yang terstruktur, 

menyediakan variasi latihan yang 

menarik dan tidak monoton  dan 

meningkatkan kualitas performa atlet 

sepak takraw khususnya pada akurasi 

servis yang diberikan saat bertanding. 
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